ABSTRAK

Small Engine Pride (SEP) adalah komunitas motor di Bandung yang didirikan pada
tahun 2020, berfokus pada motor berkapasitas mesin kecil di bawah 200CC dengan
moto "Size Doesn't Matter". Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman,
motif, dan makna solidaritas dalam komunitas tersebut. Dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi Alfred Schutz dan metode kualitatif, data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan pendiri, ketua, dan anggota
Small Engine Pride Bandung. Terdapat dua informan kunci dan dua informan
pendukung dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menunjukkan
adanya motif masa lalu (because of motives) berupa ketertarikan dan kegemaran
para anggota komunitas motor Small Engine Pride bandung terhadap motor mesin
kecil, serta motif masa depan (in order to motives) berupa aspirasi anggota untuk
menjadikan komunitas ini penyelenggara acara motor kecil terbesar di Indonesia.
Pengalaman solidaritas di dalam komunitas motor Small Engine Pride Bandung
terbentuk melalui kegiatan bersama yang berulang, seperti fouring dan bakti sosial,
yang memperkuat hubungan antaranggota. Makna solidaritas yang ditemukan
mencakup kebersamaan, saling menghargai, dan dukungan tanpa batas, baik dalam
komunitas maupun kehidupan pribadi. Konstruksi makna Identitas komunitas
tercermin melalui motor kecil dan atribut komunitas, yang memperkuat nilai
kebersamaan. Penelitian ini mengungkapkan aspek kultural seperti ritual
berkumpul dan tradisi komunitas berperan penting dalam memperkuat ikatan sosial
dan internalisasi nilai-nilai solidaritas. Makna simbolik motor kecil juga
mendukung pembentukan identitas kolektif komunitas motor Small Engine Pride
Bandung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa solidaritas di dalam komunitas
motor Small Engine Pride Bandung terbentuk dari nilai kebersamaan dan dukungan
tanpa batas, yang menguatkan hubungan sosial dan identitas komunitas.
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ABSTRACT

Small Engine Pride (SEP) is a motorcycle community in Bandung, founded in 2020,
focusing on small-engine motorcycles with capacities under 200CC, with the motto
"Size Doesn't Matter." This research aims to understand the experiences, motives,
and meanings of solidarity within the community. Using Alfred Schutz's
phenomenological approach and qualitative methods, data were collected through
observations, interviews, and documentation with the founders, leaders, and
members of Small Engine Pride Bandung. There are two key informants and two
supporting informants in this study. The research aims to reveal past motives
(because of motives), such as the interest and enthusiasm of community members
towards small-engine motorcycles, and future motives (in order to motives), such
as the members' aspiration to make the community the largest organizer of small-
engine motorcycle events in Indonesia. The experience of solidarity within the
Small Engine Pride motorcycle community in Bandung is shaped by repeated
shared activities, such as touring and social service activities, which strengthen the
bonds between members. The meanings of solidarity discovered include
togetherness, mutual respect, and unconditional support, both within the
community and in personal life. The construction of the community's identity is
reflected through small motorcycles and community attributes, which reinforce the
values of togetherness. This research reveals that cultural aspects, such as
gathering rituals and community traditions, play an important role in strengthening
social bonds and internalizing the values of solidarity. The symbolic meaning of
small motorcycles also supports the formation of the collective identity of the Small
Engine Pride motorcycle community in Bandung. The study concludes that
solidarity within the Small Engine Pride motorcycle community in Bandung is built
on the values of togetherness and unconditional support, strengthening social
bonds and community identity.
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